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 Abstrak  

Permainan tradisional merupakan bagian dari kearifan lokal yang berpotensi 

dikembangkan sebagai media pembelajaran kontekstual. Permainan lompat tali tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki relevansi dengan konsep 

fisika, khususnya gerak vertikal ke atas. Namun, pemetaan perkembangan penelitian 

terkait topik ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren dan 

potensi permainan lompat tali dalam pembelajaran gerak vertikal ke atas melalui 

analisis bibliometrik. Data dikumpulkan dari basis data Scopus pada 20 Oktober 2025 

menggunakan kata kunci “Jump Rope” atau “Ethnophysics” dengan rentang tahun 

publikasi 1974–2024. Proses pencarian menghasilkan 176 artikel yang dianalisis 

menggunakan teknik co-authorship, keyword co-occurrence, dan co-citation. 

Visualisasi dan pemetaan jaringan pengetahuan dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait 

permainan lompat tali dalam konteks pembelajaran sains masih relatif terbatas, namun 

menunjukkan kecenderungan peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pemetaan 

kata kunci dan klaster tematik mengindikasikan keterkaitan antara permainan 

tradisional, kearifan lokal, pendidikan berbasis budaya, serta konsep-konsep fisika 

yang relevan dengan gerak vertikal ke atas. Berdasarkan hasil bibliometrik, kajian 

mengenai permainan lompat tali menunjukkan tren peningkatan dan memiliki potensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai media pembelajaran gerak vertikal ke atas 

yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal. Temuan ini memberikan landasan 

konseptual bagi pengembangan pembelajaran fisika berbasis etnosains serta 

mendukung integrasi permainan tradisional dalam kurikulum untuk menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

 

Kataikunci: Bibliometrik, Kearifan Lokal, Lompat Tali, Media Pembelajaran, 

Pembelajaran Fisika 

 

Mapping Research Trends on Jump Rope Games as Local Wisdom Based Physics Learning Media:  

A Bibliometric Analysis 

 

Abstract 

Traditional games are part of local wisdom that hold potential to be developed as 

contextual learning media. Jump rope, in particular, is not only a recreational activity 

but also closely related to physics concepts, especially vertical upward motion. 

However, a systematic mapping of research developments on this topic remains limited. 

Therefore, this study aims to explore research trends and the potential of jump rope in 

teaching vertical upward motion through bibliometric analysis. Data were collected 

from the Scopus database on October 20, 2025, using the keywords “Jump Rope” OR 

“Ethnophysics,” with a publication range from 1974 to 2024. The search yielded 176 

relevant documents, which were analyzed using co-authorship, keyword co-occurrence, 

and co-citation techniques. Data visualization and knowledge mapping were conducted 

using VOSviewer to identify thematic clusters and research trends. The findings indicate 

that publications related to jump rope in science education remain relatively limited; 

however, they show a gradual upward trend in recent years. Keyword clustering and 

thematic mapping reveal connections among traditional games, local wisdom, 
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culturally responsive education, and physics concepts associated with vertical upward 

motion. Based on the bibliometric analysis, research on jump rope demonstrates an 

increasing trend and significant potential for further development as a contextual, local 

wisdom-based medium for teaching vertical upward motion. These findings provide a 

conceptual foundation for ethnoscience-based physics learning and support the 

integration of traditional games into the curriculum to promote meaningful learning 

experiences. 
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PENDAHULUAN  

 Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk budaya lokal yang diwariskan dari generasi ke 

generasi (Sava & Harianto, 2024; Bjeljac dkk., 2021). Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, permainan 

tradisional juga memiliki nilai edukatif karena menanamkan kebersamaan, sportivitas, serta melatih 

keterampilan motorik anak (Sudaryanti dkk., 2024; Syamsuddin dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan, 

permainan tradisional berpotensi menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual, sehingga 

mampu menghubungkan konsep akademik dengan pengalaman nyata peserta didik (Winarmi dkk., 2025; 

Novitawati dkk., 2022). Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan etnosains menekankan pembelajaran berbasis 

lingkungan dan budaya lokal (Sihombing dkk., 2025; Elviana dkk., 2024). Pendekatan ini dapat dikembangkan 

melalui ethnophysics, yaitu kajian interdisipliner yang mengintegrasikan prinsip fisika dengan aspek budaya 

dan sosial untuk memahami fenomena alam melalui aktivitas tradisional (Habibi dkk., 2025; Tarigan dkk., 

2025; Mahyudin & Hasan, 2024).  

Namun, dalam praktiknya, permainan tradisional semakin jarang dimainkan oleh generasi muda karena 

tergeser oleh permainan digital (Cimino dkk.,2025; Widiasavitri dkk., 2020). Dewi dkk., (2025) menyatakan 

bahwa permainan modern berbasis digital semakin dominan dibandingkan permainan tradisional dan 

berdampak pada menurunnya interaksi sosial anak. Kondisi ini diperparah oleh pembelajaran fisika di sekolah 

yang masih sering dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa (Azizah dkk., 2015). Konsep fisika, 

khususnya materi gerak vertikal ke atas, umumnya diajarkan melalui rumus dan perhitungan matematis tanpa 

dikaitkan dengan aktivitas nyata, sehingga berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman siswa (Safitri  

dkk., 2023; Amiruddin & Zaidi, 2022; Larasati & Rusnayati, 2019). Salah satu permainan tradisional yang 

memiliki keterkaitan erat dengan konsep fisika adalah lompat tali (Akbar dkk., 2021). Urgensi pendekatan 

kontekstual ini semakin kuat mengingat hasil PISA 2018 menunjukkan rendahnya kemampuan siswa 

Indonesia dalam memahami konsep gerak dan energi (Deta dkk., 2024). Selain itu, survei menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi GLB dan GLBB masih tergolong rendah (Larasati & Rusnayati, 2019). 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, dalam satu dekade terakhir berbagai penelitian mengembangkan 

integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran fisika berbasis ethnoscience dan ethnophysics. Ningrum 

dkk (2025) menunjukkan bahwa permainan tradisional memuat konsep mekanika seperti gaya, energi, dan 

gerak yang potensial sebagai medium pembelajaran fisika berkelanjutan. Rizki dkk (2022) melalui pendekatan 

ethno-STEM memetakan konsep keseimbangan dan impuls dalam permainan engklek serta melaporkan 

peningkatan pemahaman konseptual siswa. Lumbu dkk (2024) menemukan bahwa integrasi permainan Oro 

Kino-Kino berdampak positif terhadap hasil belajar fisika dan keterampilan kolaboratif, sedangkan Rohmah 

dkk (2024) mengidentifikasi konsep gerak parabola dan momentum dalam permainan Patil Lele melalui 

analisis ethnophysics. Secara kolektif, studi-studi tersebut menegaskan potensi permainan tradisional sebagai 

sumber belajar fisika yang kontekstual dan berbasis budaya. 
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Meskipun demikian, kontribusi tersebut masih menyisakan celah konseptual dan metodologis. Pemetaan 

konsep dalam penelitian terdahulu cenderung bersifat umum dan deskriptif, terbatas pada identifikasi gaya, 

energi, atau gerak tanpa pendalaman pada subkonsep kinematika tertentu. Pada konteks permainan lompat tali, 

penelitian lebih berfokus pada aspek motorik dan karakter (Megawati dkk., 2023), bukan pada analisis 

mekanika yang terstruktur. Padahal, aktivitas lompat tali secara inheren merepresentasikan gerak vertikal ke 

atas yang dapat dianalisis melalui parameter kinematika seperti kecepatan awal, percepatan gravitasi, dan 

waktu mencapai titik tertinggi. Selain itu, studi-studi terkait masih tersebar dan belum dianalisis secara 

sistematis untuk memetakan tren, struktur pengetahuan, dan dinamika perkembangan riset ethnophysics 

berbasis permainan tradisional dalam satu dekade terakhir. Dengan demikian, belum terdapat penelitian yang 

secara simultan memetakan perkembangan riset ethnophysics secara bibliometrik dan menganalisis konstruksi 

konseptual gerak vertikal ke atas dalam konteks permainan lompat tali. Kekosongan ini menunjukkan adanya 

celah teoretis dan metodologis dalam pengembangan pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kajian ini bertujuan mengeksplorasi tren dan potensi permainan lompat 

tali dalam pembelajaran gerak vertikal ke atas melalui analisis bibliometrik. Penelitian ini diharapkan 

memberikan pemetaan komprehensif perkembangan riset, memperkuat landasan konseptual pembelajaran 

fisika berbasis kearifan lokal, serta menegaskan kontribusi teoretis dalam pengembangan ethnophysics yang 

lebih terstruktur dan spesifik pada level subkonsep mekanika. 

   

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode bibliometrik untuk menganalisis referensi dan publikasi ilmiah yang 

berkaitan dengan topik lompat tali. Pendekatan ini dipilih karena keefektifannya dalam mengidentifikasi area 

keilmuan, mengelompokkan artikel berdasarkan bidang kajian, serta menelusuri evolusi tema penelitian dalam 

disiplin ilmu tertentu (Donthu dkk., 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat mengklasifikasikan dan 

memetakan data secara komprehensif serta terukur.  

 
Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian Analisis Bibliometrik 

 

Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian analisis bibliometrik diawali dengan memanfaatkan basis data 

Scopus untuk mengategorikan data publikasi ilmiah, pengumpulan data dilakukan pada tanggal 20 Oktober 

2025 menggunakan kata kunci utama "Jump Rope or Ethnophysics", dengan batasan ruang lingkup pada 

publikasi dari tahun 1974 hingga 2024. Proses ini menghasilkan sekitar 176 judul artikel relevan, yang 

kemudian disimpan dalam format CSV. Untuk memfasilitasi pemetaan dan analisis data hasil pencarian, 

penelitian ini menggunakan kombinasi aplikasi VOSviewer, Microsoft Excel, dan Microsoft Word. Alat-alat 

ini digunakan untuk menghasilkan visualisasi yang menarik dan analisis yang mendalam, termasuk visualisasi 

hubungan antar kata kunci, pengelompokan klaster tematik, serta pemaparan tren perkembangan penelitian 

berdasarkan waktu. Melalui visualisasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi fokus dominan, interkoneksi antar 

bidang, serta area yang belum dieksplorasi secara memadai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data publikasi dengan kata kunci utama “Jump Rope” dan “Ethnophysics” pada 

rentang tahun 1974 hingga 2024, Gambar 2 menampilkan jumlah dokumen ilmiah yang diterbitkan selama 

periode tersebut. Visualisasi ini menunjukkan perkembangan jumlah publikasi dari waktu ke waktu dalam 

literatur ilmiah global. Secara umum, tren publikasi memperlihatkan peningkatan bertahap dengan pola 
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pertumbuhan yang semakin signifikan dalam dua dekade terakhir. Data ini memberikan gambaran awal 

mengenai dinamika perkembangan riset terkait permainan tradisional dan pendekatan etnofisika. 

 
Gambar 2. Publikasi Tren Tahun 1974 - 2024 

Berdasarkan Gambar 2, pada periode awal, yaitu antara tahun 1974 hingga 2000. Jumlah publikasi masih 

relatif rendah dan berfluktuasi pada kisaran satu hingga tiga dokumen per tahun. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penelitian terkait permainan tradisional dan etnofisika belum memperoleh perhatian luas dalam 

komunitas ilmiah global. Rendahnya jumlah publikasi dipengaruhi oleh terbatasnya pengakuan terhadap nilai 

ilmiah budaya lokal serta minimnya integrasi antara fisika dan aspek sosial budaya (Astuti & Bhakti, 2021).  

Sejak periode 2006 hingga 2012, mulai terlihat adanya peningkatan jumlah publikasi yang mencerminkan 

tumbuhnya kesadaran akan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam memahami fenomena fisika berbasis 

aktivitas budaya. Tren ini menandai pergeseran paradigma riset menuju integrasi antara konsep fisika dan 

praktik budaya lokal. Dalam kerangka etnopedagogi fisika, Yuberti dkk. (2022) menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran fisika berbasis permainan tradisional masih tergolong langka dalam kurikulum sekolah 

menengah, meskipun memiliki potensi pedagogis yang besar. 

Memasuki periode 2015 hingga 2024, tren publikasi menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 

dengan puncak tertinggi pada tahun 2023 dan 2024, yang mencapai lebih dari dua puluh dokumen per tahun. 

Lonjakan publikasi mengenai “jump rope” dan “ethnophysics” mencerminkan perubahan paradigma yang 

semakin memandang permainan tradisional sebagai media pembelajaran ilmiah yang kontekstual. Peningkatan 

ini sejalan dengan berkembangnya konsep etnofisika, yaitu integrasi antara pengetahuan lokal dan konsep 

fisika formal sebagai pendekatan pedagogis inovatif. 

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan implementasi etnofisika dalam konteks permainan tradisional. 

Nurianti dkk., (2022), misalnya, menginvestigasi konsep kerja dan energi dalam permainan tradisional Aceh 

“Taloe Yeye” dan menemukan bahwa permainan tersebut berpotensi menjadi media pembelajaran fisika yang 

kontekstual. Selain itu, Humaira dkk., (2025) mengembangkan e-modul fisika berbasis ethnophysics guna 

meningkatkan pemahaman konsep fisika melalui konteks budaya lokal. Temuan ini memperkuat bukti bahwa 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran fisika memiliki nilai edukatif yang signifikan. 

Peningkatan jumlah publikasi juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi, kemudahan akses 

jurnal daring, serta meningkatnya kolaborasi lintas negara dalam bidang pendidikan dan fisika budaya. Lestari 

dkk., (2025) mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Android dengan pendekatan 

ethnophysics yang menunjukkan bahwa teknologi mobile dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa 

melalui konteks budaya lokal. Hal ini menegaskan bahwa inovasi teknologi turut memperkuat pengembangan 

riset berbasis etnofisika. 

Pendekatan etnofisika dinilai relevan dengan arah pendidikan abad ke-21 yang menekankan integrasi 

antara ilmu pengetahuan, nilai budaya, dan keterampilan berpikir kritis. Tarigan dkk. (2025) melaporkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dengan pendekatan etnofisika dari 

permainan tradisional mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa secara 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa etnofisika berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif 

dan inovatif. Secara keseluruhan, tren peningkatan publikasi mengindikasikan bahwa topik “jump rope” dan 

“ethnophysics” memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan sebagai bidang penelitian yang mendukung 



Reog: Journal of Ecoethnoscience Education  Vol 01, No 02, 74-87 

Nayara Janatus Zahra, dkk  78

   

inovasi pembelajaran sains yang kontekstual dan humanistik. Pada Gambar 3 disajikan grafik penulis teratas 

dengan publikasi dibidang Jump Rope dan Ethnophysics.  

 
Gambar 3. Sepuluh Penulis Teratas dengan Publikasi dibidang Jump Rope dan Ethnophysics. 

Berdasarkan Gambar 3, sepuluh penulis dengan kontribusi tertinggi dalam bidang jump rope dan 

ethnophysics menunjukkan adanya dominasi oleh beberapa peneliti utama. Penulis seperti Horn, S.; Park, S.Y.; 

Pekas, E.J.; dan Son, W.M. masing-masing memiliki empat publikasi, sementara Aurnou, J.M.; Demura, S.; 

Hao, W.Y.; Li, J.; McGrath, J.L.; dan Miyaguchi, K. memiliki tiga publikasi. Pola ini mengindikasikan bahwa 

produktivitas penelitian masih terkonsentrasi pada kelompok peneliti tertentu yang memiliki kepakaran dan 

minat khusus pada topik tersebut. Konsentrasi kontribusi ini menunjukkan bahwa kajian mengenai jump rope 

dan ethnophysics masih berada pada tahap pengembangan, di mana hanya sebagian kecil akademisi yang 

secara konsisten mengkaji integrasi antara aspek fisika, aktivitas fisik, dan budaya. Temuan ini diperkuat oleh 

distribusi jenis dokumen publikasi yang ditampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Jenis Dokumen Publikasi Tentang Jump Rope dan Ethnophysics. 

Berdasarkan Gambar 4, distribusi jenis dokumen publikasi pada bidang jump rope dan ethnophysics 

selama periode 1974–2024 menunjukkan total 176 dokumen. Bentuk publikasi didominasi oleh artikel ilmiah 

sebanyak 138 dokumen atau sekitar 78,4% dari keseluruhan publikasi. Dominasi ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian pada topik tersebut terutama disebarluaskan melalui jurnal ilmiah terindeks. Pola ini mencerminkan 
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karakter penelitian yang berbasis eksperimen, kajian empiris, dan pengembangan teori yang memerlukan 

proses peninjauan sejawat (peer review). 

Selain artikel jurnal, kontribusi conference paper sebesar 9,1% (16 dokumen) menunjukkan adanya 

aktivitas diseminasi hasil penelitian awal melalui forum ilmiah. Publikasi jenis ini berperan penting sebagai 

sarana pertukaran gagasan, validasi awal temuan, dan pembentukan jejaring antarpeneliti. Di samping itu, 

terdapat pula jenis publikasi lain seperti book chapter (5,7%), review (2,8%), dan book (1,7%), yang 

menandakan keberagaman bentuk kontribusi ilmiah dalam kajian jump rope dan ethnophysics. 

Keberadaan review article mengindikasikan upaya akademisi dalam menyintesis dan memetakan 

pengetahuan yang telah ada, sedangkan book chapter menunjukkan eksplorasi tematik yang lebih luas dan 

mendalam dalam konteks pendidikan, budaya, dan fisika. Proporsi kecil pada jenis publikasi seperti erratum, 

letter, dan note menunjukkan bahwa komunikasi singkat atau koreksi ilmiah masih relatif terbatas. Secara 

keseluruhan, dominasi artikel jurnal menegaskan bahwa perkembangan penelitian pada topik ini telah 

memasuki tahap yang semakin matang. Temuan ini diperkuat oleh pola afiliasi penulis yang ditampilkan pada 

Gambar 5, yang menunjukkan keterlibatan institusi akademik dalam pengembangan kajian ethnophysics. 

 

 
Gambar 5. Sepuluh Afiliasi Teratas dengan Publikasi Tentang Jump Rope dan Ethnophysics. 

Berdasarkan Gambar 5 yang menampilkan sepuluh afiliasi teratas dalam publikasi penelitian bertema 

jump rope dan ethnophysics pada periode 1974–2024, kontribusi terbesar berasal dari University of California, 

Los Angeles (UCLA), Universitas Negeri Surabaya (UNESA), dan Shanghai University of Sport, masing-

masing dengan lima publikasi. Dominasi ketiga institusi ini menunjukkan keberadaan pusat-pusat riset yang 

aktif dalam mengeksplorasi dimensi ilmiah dan budaya dari aktivitas lompat tali. Keterlibatan UCLA 

mencerminkan perhatian global terhadap kajian biomekanika dan pedagogi olahraga, sementara kontribusi 

UNESA menegaskan penguatan riset lokal berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran sains. Di sisi lain, 

Shanghai University of Sport menunjukkan peran Asia Timur sebagai wilayah dengan tradisi olahraga yang 

kuat serta dukungan riset institusional yang konsisten. 

Selain ketiga institusi utama tersebut, beberapa afiliasi lain juga memberikan kontribusi signifikan, seperti 

University of Nebraska Omaha (empat publikasi), General Administration of Sport of China, HZDR–

Helmholtz-Zentrum Dresden-Rossendorf, dan Ministry of Education of the People’s Republic of China yang 

masing-masing menghasilkan tiga publikasi. Keterlibatan lembaga pemerintah dan pusat riset ini menunjukkan 

adanya sinergi antara penelitian akademik dan kebijakan nasional dalam pengembangan olahraga berbasis 

sains. Hal ini mengindikasikan bahwa riset jump rope dan ethnophysics tidak hanya berkembang di ranah 

akademik, tetapi juga didukung oleh kerangka kelembagaan yang lebih luas. 

Di samping itu, kontribusi dari universitas lain seperti Ferdowsi University of Mashhad, Jilin University, 

dan College of DuPage menunjukkan adanya diversifikasi institusi yang terlibat, meskipun dengan jumlah 

publikasi yang lebih terbatas. Pola sebaran afiliasi ini mengindikasikan bahwa penelitian jump rope dan 

ethnophysics bersifat multidisipliner serta lintas negara. Kecenderungan meningkatnya kolaborasi 

internasional ini memperluas perspektif ilmiah dan memperkuat posisi tema tersebut dalam lanskap penelitian 
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global. Temuan ini sejalan dengan distribusi kontribusi negara-negara utama yang ditampilkan pada Gambar 

6, yang menunjukkan dinamika penyebaran riset di tingkat internasional. 

 

 
Gambar 6. Sepuluh Negara Teratas dalam Publikasi Tentang Jump Rope dan Ethnophysics. 

 

Berdasarkan Gambar 6, Amerika Serikat menjadi negara dengan kontribusi terbesar dalam publikasi 

penelitian bertema jump rope dan ethnophysics, yaitu sebanyak 66 dokumen. Posisi berikutnya ditempati oleh 

Tiongkok dengan 36 dokumen, Jepang dengan 16 dokumen, dan Korea Selatan dengan 14 dokumen. Dominasi 

negara-negara tersebut menunjukkan kuatnya perhatian terhadap pengembangan riset interdisipliner yang 

mengintegrasikan pendidikan jasmani, budaya, dan sains. Pola ini mengindikasikan bahwa kawasan Amerika 

Utara dan Asia Timur menjadi pusat utama perkembangan penelitian ethnophysics. 

Sementara itu, Indonesia berada pada posisi kelima dengan 11 dokumen, yang menunjukkan tren positif 

dalam pengembangan penelitian berbasis kearifan lokal. Kontribusi ini mencerminkan meningkatnya upaya 

integrasi permainan tradisional, seperti lompat tali, ke dalam pembelajaran fisika kontekstual. Selain 

Indonesia, beberapa negara lain, termasuk Jerman, Inggris, Kanada, dan Iran, juga berkontribusi meskipun 

dalam jumlah yang lebih terbatas. Secara keseluruhan, sebaran ini menunjukkan bahwa kajian ethnophysics 

tidak hanya berkembang di negara maju, tetapi juga mulai mendapat perhatian di negara berkembang yang 

memiliki potensi budaya dan pendidikan sains yang kuat. 

 

 
Gambar 7. Density Visualization dengan kata kunci Jump Rope. 

Hasil density visualization pada Gambar 7 menunjukkan bahwa istilah “jump rope” memiliki kerapatan 

tertinggi, ditandai dengan warna kuning terang di bagian tengah peta. Hal ini menandakan bahwa jump rope 
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merupakan kata kunci yang paling sering muncul dan menjadi pusat keterkaitan dalam penelitian terkait. Di 

sekitar inti tersebut, tampak kata-kata dengan intensitas tinggi seperti “child,” “rope,” “training,” “physical 

activity,” dan “research,” yang mengindikasikan bahwa fokus utama riset berkisar pada aktivitas lompat tali 

dalam konteks pendidikan jasmani, kebugaran anak, dan pelatihan fisik. 

Area dengan warna hijau kekuningan memperlihatkan kata kunci pendukung seperti intervention, 

strength, control group, data, effectiveness, dan experiment. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian bersifat kuantitatif dan eksperimental, berorientasi pada pengujian efektivitas program latihan 

lompat tali terhadap peningkatan kondisi fisik atau keterampilan motorik. Di sisi lain, area berwarna hijau 

kebiruan dengan intensitas lebih rendah, seperti boy, girl, game, dan movement, menunjukkan tema pendukung 

yang masih kurang dieksplorasi, seperti perbedaan gender, permainan edukatif, serta hubungan antara aktivitas 

gerak dan pembelajaran. 

 

 
 

Gambar 8. Overlay Visualization dengan kata kunci Jump Rope. 

Berdasarkan Gambar 8 hasil overlay visualization menunjukkan dinamika perkembangan penelitian 

terkait jump rope dari tahun 2014 hingga 2022. Warna biru tua menandakan penelitian yang muncul lebih awal 

(sekitar 2014–2016), sedangkan kuning menunjukkan topik yang lebih baru dan berkembang pada periode 

2020 ke atas. Kata kunci seperti “boy,” “girl,” “child,” dan “physical activity” berada pada area berwarna biru–

hijau, yang berarti bahwa fokus awal penelitian berkisar pada aktivitas fisik anak-anak dan perbedaan gender 

dalam pelatihan lompat tali. Sementara itu, istilah seperti “training,” “experiment,” “effectiveness,” “control 

group,” dan “athlete” muncul dalam warna hijau kekuningan hingga kuning, menunjukkan bahwa riset terkini 

lebih menitikberatkan pada pendekatan eksperimental dan peningkatan performa fisik. 

Namun demikian, tidak tampak kemunculan signifikan istilah yang berkaitan dengan analisis konseptual 

fisika atau pendidikan sains, seperti kinematika atau gerak vertikal. Hal ini menunjukkan bahwa kajian jump 

rope masih terkonsentrasi pada ranah kebugaran dan sport science, sementara eksplorasi dalam perspektif 

pembelajaran fisika masih terbatas. Kondisi tersebut membuka peluang penelitian untuk mengembangkan 

analisis kinematika gerak vertikal ke atas dalam aktivitas jump rope serta mengintegrasikannya ke dalam 

kerangka pembelajaran fisika berbasis konteks budaya dan gerak 
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Gambar 9. Network Visualization dengan kata kunci Jump Rope. 

Berdasarkan Gambar 9 hasil visualisasi jaringan kata kunci menunjukkan bahwa istilah jump rope 

menempati posisi sentral dan membentuk tiga klaster utama penelitian. Klaster merah berfokus pada kata kunci 

child, boy, girl, physical activity, intervention, dan age, yang merepresentasikan orientasi penelitian pada 

perkembangan fisik dan kesehatan anak. Klaster hijau memuat istilah seperti game, movement, activity, dan 

data, yang mengindikasikan keterkaitan lompat tali dengan permainan edukatif dan pembelajaran berbasis 

gerak. Sementara itu, klaster biru mencakup kata kunci training, strength, experiment, dan athlete, yang 

menunjukkan dimensi eksperimental serta performa fisik dalam konteks olahraga dan kebugaran. 

Dominasi kata kunci seperti child, game, training, dan physical activity mengindikasikan bahwa 

penelitian lompat tali berkembang terutama dalam ranah pendidikan jasmani, perkembangan motorik anak, 

dan latihan fisik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Deng dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa latihan 

lompat tali dapat meningkatkan koordinasi motorik, perhatian selektif, dan kebugaran fisik pada anak usia 7–

12 tahun. Selain itu, studi biomekanik oleh Bruce dkk. (2023) mengungkap bahwa teknik lompat tali tertentu, 

seperti double under, menghasilkan pola beban sendi yang berbeda dan berimplikasi pada performa serta risiko 

cedera. Hal ini menegaskan bahwa aspek biomekanik lompat tali banyak dikaji dalam konteks olahraga. 

Peningkatan kemunculan kata kunci athlete, strength, dan experiment menunjukkan berkembangnya riset 

eksperimental terkait performa fisik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wei dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa high-intensity interval rope skipping mampu meningkatkan kecepatan sprint dan respons 

neuromuskular atlet secara signifikan. Dengan demikian, klaster biru merepresentasikan fokus penelitian pada 

efektivitas latihan lompat tali sebagai metode peningkatan kebugaran dan performa olahraga. Pola ini 

menunjukkan bahwa lompat tali tidak hanya dipelajari sebagai aktivitas rekreasional, tetapi juga sebagai 

intervensi latihan yang terukur secara ilmiah. 

Secara keseluruhan, peta visualisasi kata kunci memperlihatkan bahwa penelitian jump rope mencakup 

tiga orientasi utama, yaitu pendidikan, kesehatan, dan performa fisik. Keterkaitan antarklaster menunjukkan 

bahwa lompat tali dapat diposisikan sebagai media pembelajaran kontekstual yang memiliki nilai ilmiah dan 

budaya. Perspektif ini relevan dengan konsep ethnophysics, di mana permainan tradisional dimanfaatkan untuk 

memahami prinsip-prinsip fisika melalui pengalaman gerak. Oleh karena itu, visualisasi ini memberikan dasar 

konseptual yang kuat bagi pengembangan riset interdisipliner antara pendidikan fisika, kebugaran jasmani, 

dan kearifan lokal. 

Berdasarkan jaringan kata kunci VOSviewer, istilah child dan game menunjukkan relevansi tinggi 

sekaligus peluang penelitian yang signifikan. Kedua kata kunci ini tidak hanya memiliki frekuensi kemunculan 

tinggi, tetapi juga menempati posisi strategis sebagai penghubung antarklaster. Posisi sentral tersebut 

menunjukkan bahwa child dan game berperan sebagai jembatan antara penelitian aktivitas fisik, intervensi 

pendidikan, dan pembelajaran kontekstual. Hal ini membuka peluang besar untuk pengembangan riset lompat 

tali sebagai media pembelajaran fisika berbasis permainan dan kearifan lokal. 
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Gambar 10. Network Visualization Untuk Kata Kunci Child. 

Hasil visualisasi jaringan pada Gambar 10 menunjukkan bahwa kata kunci child menjadi titik pusat dalam 

klaster merah yang berfokus pada aktivitas fisik, kesehatan, dan intervensi berbasis latihan. Dominasi posisi 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian lompat tali dilakukan dalam konteks anak-anak, terutama 

untuk mengkaji perkembangan motorik, kebugaran fisik, serta efektivitas program latihan. Ukuran node child 

yang besar juga menandakan frekuensi kemunculan yang tinggi, sehingga bidang ini memiliki fondasi riset 

yang kuat. Temuan bibliometrik tersebut didukung oleh studi Deng dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa 

program fancy rope-skipping selama sepuluh minggu mampu meningkatkan koordinasi motorik dan selective 

attention pada anak usia 7–9 tahun. Selain itu, penelitian Zhao dkk. (2023) menemukan bahwa latihan lompat 

tali secara teratur meningkatkan kebugaran fisik pre-remaja meskipun tidak secara signifikan mengubah 

struktur morfologi tubuh. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa penelitian lompat tali pada anak 

tidak hanya berorientasi pada kebugaran jasmani, tetapi juga mencakup aspek kognitif dan pengembangan 

sains dalam pendidikan jasmani. 

 
Gambar 11. Network Visualization Untuk Kata Kunci Game. 

 

Hasil visualisasi jaringan pada Gambar 11 menunjukkan bahwa istilah game berada dalam klaster hijau 

yang berkaitan dengan aktivitas gerak, interaksi, dan konteks permainan edukatif. Posisi ini menunjukkan 

bahwa game tidak hanya merepresentasikan aspek rekreasi, tetapi juga menyiratkan potensi pedagogis 

permainan sebagai medium pembelajaran. Keterhubungan yang kuat antara game, movement, activity, dan 

jump rope mengindikasikan bahwa lompat tali dipandang sebagai aktivitas permainan dengan struktur gerak 
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yang kompleks. Namun demikian, sebagian besar penelitian bertema game masih berfokus pada ranah 

pendidikan jasmani dan kebugaran, belum banyak diarahkan pada pembelajaran konsep ilmiah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi edukatif permainan masih didominasi oleh aspek fisik dan motorik. 

Keterbatasan tersebut terlihat dari minimnya keterkaitan antara kata kunci game dengan istilah seperti 

experiment, data, atau effectiveness dalam konteks pembelajaran sains. Padahal, aktivitas lompat tali memiliki 

potensi besar untuk memvisualisasikan konsep fisika, khususnya gerak vertikal ke atas, melalui pengalaman 

langsung peserta didik. Konsep seperti kecepatan awal lompatan, percepatan gravitasi, waktu melayang, dan 

ketinggian maksimum dapat diamati secara nyata dalam permainan tersebut. Oleh karena itu, game menjadi 

kata kunci strategis yang menandai peluang untuk memperluas penelitian dari sekadar aktivitas fisik menjadi 

media pembelajaran berbasis ethnophysics (Eliezanatalie & Deta, 2023). Pendekatan ini relevan untuk 

menghidupkan kembali permainan tradisional sebagai strategi pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

Hasil analisis bibliometrik juga mengungkap adanya kesenjangan penelitian, di mana dominasi kajian 

pada aspek fisik dan motorik belum diimbangi dengan penelitian yang mengaitkan lompat tali secara langsung 

dengan pembelajaran fisika. Visualisasi jaringan menunjukkan lemahnya keterhubungan antara kata kunci 

child dan game dengan istilah dalam domain sains seperti experiment dan data. Temuan ini kontras dengan 

studi Akbar dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa permainan lompat tali dapat dimodelkan secara fisika dan 

matematis, termasuk analisis gaya, percepatan, dan dinamika tali. Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa 

permainan tradisional dan pendekatan game-based learning mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika 

serta motivasi belajar siswa (Aryani dkk., 2025; Khoiri dkk., 2023; Fernando dkk., 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lompat tali sebagai media pembelajaran fisika berbasis ethnophysics masih 

belum tergali secara optimal dan membuka peluang riset yang luas. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa permainan lompat tali memiliki potensi pedagogis yang kuat 

sebagai media pembelajaran fisika, khususnya pada materi gerak vertikal, karena memadukan aktivitas fisik, 

pengalaman sensorimotor, dan konteks budaya yang dekat dengan siswa. Implikasi ini penting bagi 

pengembangan pendidikan fisika dan kajian etnofisika dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna. Di samping itu, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya kajian lanjutan yang tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek motorik atau kebugaran, tetapi juga pada pemahaman konsep fisika, motivasi 

belajar, dan keterampilan berpikir ilmiah siswa. Dengan demikian, penelitian ini menyediakan dasar ilmiah 

bagi pengembangan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan permainan tradisional untuk 

memperkuat literasi sains sekaligus pelestarian budaya. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan. Pertama, 

analisis bibliometrik hanya menggunakan dokumen yang terindeks dalam basis data Scopus, sehingga belum 

sepenuhnya merepresentasikan seluruh penelitian terkait permainan lompat tali dan etnofisika, khususnya yang 

dipublikasikan pada jurnal lokal atau non-indeks. Kedua, penelitian ini berfokus pada pemetaan tren dan 

struktur pengetahuan tanpa melakukan pengujian empiris terhadap efektivitas permainan lompat tali dalam 

pembelajaran fisika di kelas. Selain itu, analisis belum membedakan secara rinci konsep-konsep fisika yang 

dikaji dalam studi terkait. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan basis data yang 

lebih beragam, melakukan studi empiris berbasis kelas, serta mengeksplorasi konsep fisika secara lebih 

spesifik. 

Meskipun memiliki keterbatasan, temuan penelitian ini menegaskan potensi signifikan permainan lompat 

tali sebagai media pembelajaran fisika dalam kerangka etnosains dan pendidikan lingkungan. Integrasi 

permainan tradisional ke dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan pemahaman kontekstual, mendukung 

pelestarian budaya, dan memperkaya pengalaman belajar berbasis lingkungan. Dengan mengaitkan konsep 

fisika dengan aktivitas sehari-hari siswa dan praktik budaya lokal, pendekatan ini mendorong pembelajaran 

yang bermakna serta memperkuat kesadaran terhadap kearifan lokal. Oleh karena itu, hasil studi bibliometrik 

ini memberikan landasan konseptual bagi pengembangan model pembelajaran fisika yang responsif terhadap 

budaya dan berkontribusi pada pendidikan sains yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

KESIMPULAN  

Kajian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai permainan lompat tali mengalami peningkatan dalam 

beberapa dekade terakhir, namun pemanfaatannya dalam konteks pembelajaran fisika, khususnya pada materi 

gerak vertikal ke atas, masih belum berkembang secara signifikan. Hasil pemetaan literatur menegaskan bahwa 

fokus penelitian lebih dominan pada aspek kebugaran dan pendidikan jasmani dibandingkan integrasinya 

dalam pembelajaran sains berbasis ethnophysics. Temuan ini mengindikasikan adanya peluang konseptual 

untuk mengembangkan permainan lompat tali sebagai media pembelajaran fisika yang kontekstual. Penelitian 
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ini terbatas pada data yang terindeks dalam satu basis data dan pendekatan bibliometrik, sehingga belum 

mencerminkan implementasi empiris di kelas. Oleh karena itu, pengembangan penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada kajian eksperimental dan desain pembelajaran yang mengintegrasikan permainan tradisional 

secara sistematis dalam pembelajaran gerak vertikal ke atas. 
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